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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan dari hasil temuan peneliti pada film “Yuni” karya Kamila 

Andini yakni menunjukan unsur perlawanan perempuan terhadap budaya patriarki 

yang membuat perempuan menjadi terkurung dalam stereotip gender. Peneliti 

menemukan tiga sub-bab untuk berfokus kepada perlawanan perempuan terhadap 

budaya patriarki, yaitu: [1] hak seksualitas perempuan, yang menjadikan simbol 

keperawanan menjadi nilai utama perempuan. Hal ini direpresentasikan Yuni 

dengan menolak tes keperawanan dan stigma masyarakat tentang keperawanan 

perempuan bukan hal yang segala-galanya.  [2] perlawanan dalam pernikahan dini, 

yang menjadikan pernikahan dini satu-satunya hal yang baik untuk perempuan. Hal 

ini diperlihatkan Yuni ketika menolak semua lamaran dan lebih memilih 

meninggalkan prosesi akad nikah. [3] hak kebebasan berekspresi, yang memaksa 

perempuan untuk masuk ke ranah feminitas yang ditandai oleh kepasifan dan 

ketidakberdayaan perempuan. Hal ini ditunjukan Yuni ketika sedang merokok, 

simbol merokok juga merupakan simbol sebagai kesetaraan gender. Film “Yuni” 

menunjukan adanya tindakan perlawanan perempuan terhadap budaya patriarki 

melalui adegan dan dialog, tidak hanya itu film “Yuni” bahkan mendiskriminasi 

dan mengjustifikasikan perempuan keberbagai hal yang negatif, serta menjadikan 

perempuan menjadi objek kedua setelah laki-laki. 

 Representasi perlawanan perempuan terhadap budaya patriarki dalam film 

“Yuni” ini banyak sekali membahas tentang isu perempuan, seperti tiga slogan yang 
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membatasi peran perempuan, “dapur, sumur, kasur”, tiga slogan ini masih menjadi 

palabelan masyarakat patriarki mengenai peran perempuan yang hanya di 

tempatkan di ranah domestik, bahkan perempuan tidak punya kesempatan untuk 

masuk ke ranah publik. Perempuan masih dipandang objek seksualitas oleh laki-

laki, dan perempuan tidak akan bisa menjadi sebuah pemimpin, karena masyarakat 

masih menjustifikasikan bahwa perempuan ada di ranah domestik dan lebih cocok 

mengurus di “dapur, sumur, dan kasur”. Pada akhirnya film “Yuni” tidak hanya 

menceritakan tentang perempuan dalam belenggu budaya patriarki saja, namun film 

ini menceritakan tentang perlawanan perempuan melawan budaya patriarki tersebut 

serta ingin merubah pemikiran tentang image perempuan di masyarakat. 

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode semiotika Charles 

Sanders Peirce, peneliti ingin mengambil scene-scene serta dialog yang 

memperlihatkan adanya tindakan perlawanan perempuan terhadap budaya 

patriarki. Selain itu isu tentang perlawanan perempuan terhadap budaya 

patriarki ini seolah tidak ada habisnya untuk dibahas karena perempuan 

selalu didiskriminasikan oleh budaya patriarki. Peneliti berharap penelitian 

ini dapat membantu dan bermanfaat bagi peneliti-peneliti lainnya sehingga 

tertarik ketika membahas tentang isu perempuan atau perlawanan 

perempuan terhadap budaya patriarki, baik di kehidupan nyata (masyarakat) 

atau dalam media apa pun (film atau iklan). 
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V.2.2. Saran Sosial 

Penelitian ini menjadi sebuah sarana dan wadah bagi masyarakat 

karena dengan adanya budaya patriarki yang menjustifikasikan perempuan 

dengan hal-hal negatif membuat perempuan terkekang dan terbelenggu 

akan budaya patriarki. Hal ini tidak bisa dipungkiri lagi bahwa pemahaman 

tentang budaya patriarki ini sangat berbahaya bagi perempuan di luaran sana 

ditambah dengan masyarakat yang menormalisasikan budaya patriarki ini.  

V.2.3. Saran Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran perempuan 

yang masih terjerat oleh budaya patriarki, ambil suara dan lawan akan 

budaya patriarki ini, serta sudah saatnya bagi masyarakat untuk melek akan 

budaya patriarki yang berbahaya ini dan menjadikan perempuan punya hak 

setara dengan laki-laki. 
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